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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang artingda efeknya,
(akibatnya, pengaruhnya, kesannyaBehingga Efektivitas diartikan
adanya kesesuaian antara yang melaksanakan tuggandsasaran yang
kan dicapaf Efektivitas juga bisa diartikan keefektifanMasalah
efektifitas biasanya erat dengan perbandingan aritagkat pencapaian
tujuan dengan rencana yang telah disusun sebeluratayaperbandingan
hasil nyata dengan yang direncanakan. Jadi modehb@ajaran
cooperative learning bisa dikatakan efektif jika tujuan dari penerapan
model pembelajaran tersebut dapat dicapai yaituingkatkan hasil
belajar matematika.

Pengajaran merupakan hasil proses belajar meng#gktjvitasnya
tergantung dari beberapa unsur. Efektivitas suagiatan tergantung dari
terlaksana tindakan perencanaan. Karena perencamada pelaksanaan
pengajaran menjadi baik dan efektif. Cara untuk capai hasil belajar
yang efektif yaitu peserta didik harus menjadikadgman setiap kali
membuat persiapan dalam mengajar dalam hal iniu ypgnggunaan
metode yang tepat dalam pembelajaran.

Menurut Tim Pembina Mata kuliah Didaktik Metodik/ikulum
IKIP Surabaya(1988: 48), mengemukakan bahwa: Efsidan efektivitas
mengajar dalam proses interaksi belajar mengajag paik adalah segala
daya upaya guru untuk membantu peserta didik agar lelajar dengan

baik. Untuk mengetahui efektivitas mengajar, dengaemberikan tes

'Dedy SugonoTim Redaksi Kamus Pelajar Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2004), him. 173.

2E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) Cet. 11,
him. 82.

3)S. BaduduKamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia, 2005), Cet. 2, him. 75.



sebagai hasil tes dapat dipakai untuk mengevah&abiagai aspek proses

pengajaran. Hasil tes mengungkapkan kelemaharabg@eserta didik dan

kelemahan pengajaran secara menyelfiruh.

2. Konsep Belajar
a. Pengertian belajar
Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentaredajar

terutama belajar di sekolah, perlu di rumuskan reegdas pengertian
belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakeh para ahli
psikologi termasuk para ahli psikologi pendidik®®ngertian belajar
dapat didefinisikan sebagai berikut:

1) Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakuka@osmsg untuk
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang becara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendindateraksi
dengan lingkungannya.

2) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakosialui
pengalaman (learning is defined as the modification or
strengthening of behavior through experiencing).® Menurut
pengertian ini, belajar merupakan suatu prosesy Jegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hangagingat,
akan tetapi akan lebih luas dari itu, yakni mengalddasil belajar
bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan upahgn
kelakuan.

3) Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropatsur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraais jdsn
jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan itu amat berganturdp garoses

“SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Clpta, 2002),
Cet. I, him. 9-10.

°Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), Cet. Il, him. 2.

®0emar HamalikProses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), Cet. Il
him. 27.

"Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rusdakarya, 2000), Cet. V, him. 89.



belajar yang dialami peserta didik, baik ketikdbéada di sekolah

maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri

Pengertian belajar dari beberapa ahli yang dikekarkaliatas

dapat diambil kesimpulan, belajar adalah suatu gsrogerubahan

tingkah laku atau kelakuan individu, sebagai hasihgalaman dan

latihan sendiri dalam interaksi dengan lingkunganny

Demikian juga dengan hasil belajar peserta didikgydisebut

prestasi belajar tidak diperoleh dengan sendirinya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

1) Faktor intern

a) Sikap terhadap belajar;

b)

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian
tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengalaips.
Adanya penilaian tentang sesuatu, mengakibatkgadieya
sikap menerima, menolak atau mengabaikan. Pesdlta d
memperoleh kesempatan belajar. Meskipun demikiasena
didik dapat menerima, menolak, atau mengabaikaankpatan
belajar tersebut.

Kemampuan prestasi atau unjuk hasil belajar;

Kemampuan pretasi atau ujuk hasil belajar merupakan
suatu puncak proses belajar. Pada tahap ini pesditk
membuktikan keberhasilan belajar. Peserta didik unjgikan
bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-tugas bel@ar
mentransfer hasil belajar. Dari pengalaman selari-kli
sekolah diketahui bahwa ada sebagian peserta did#k
mampu berprestasi dengan baik. Kemampuan bergrestas
tersebut terpengaruh oleh proses-proses penerimaan,
pengaktifan, pra-pengolahan, pengolahan, penyinmpaserta
pemanggilan untuk membangkitkan pesan dan pengalama
Bila proses-proses tersebut tidak baik, maka peeskuitk dapat

berprestasi kurang atau dapat juga gagal berprestas
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c) Kesehatan peserta didik;

Kekurangan gizi biasanya mempunyai pengaruh tephada
keadaan kesehatan jasmani, mudah mengantuk, lekas, |
lesu dan sejenisnya terutama bagi anak-anak yaranyas
masih muda, pengaruh ini sangat menonjol. Selaidarka
makanan juga pengaturan waktu istirahat yang thek dan
kurang, biasanya tidak menguntungkan. AkibatnyahIgduh
adalah daya tahan badan menurun, yang berarti nmembe
daerah kemungkinan lebih luas lagi berbagai jenacam
penyakit seperti influenza, batuk dan lain sebagaisecara
keseluruhan, badan kurang sehat sudah cukup megggan
aktivitas belajar, apabila sampai jatuh sakit, boleerarti
aktivitas ini berhent.

d) Mengolah bahan ajar;

Mengolah bahan ajar merupakan kemampuan siswa untuk
menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehingggadi
bermakna bagi peserta didik. Isi bahan berupa pehgen,
nilai kesusilaan, nilai agama, nilai kesenian,as&dterampilan
mental dan jasmani. Cara pemerolehan ajaran bearpacara
belajar sesuatu., seperti bagaimana menggunakamskaaitar
logaritma, atau rumus matematika. Kemampuan meaeism
dan cara pemerolehan tersebut dapat dikembangkagaiule
belajar berbagai mata pelajaran. Kemapuan pesedik d
mengolah bahan tersebut menjadi makin baik, bilsepa
didik mengolah bahan tersebut menjadi makin baika b
peserta didik berpeluang aktif belajar. Dari segrug pada
tempatnya menggunakan pendekatan-pendekatan ketkenam

prosesjnkuiri, ataupuriaboratory.

71.

8Mustaqim,Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), Cet. II,.Hli®x
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e) Konsentrasi belajar;

f)

0)

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan
perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatiarbérsatuju
pada isi bahan belajar maupun proses memperolehimtak
memperkuat perhatian pada pelajaran, guru perlggwrakan
bermacam-macam strategi belajar-mengajar dan méanypey
kan waktu belajar serta selingan istirahat. Dalanggajaran
klasik, menurut Rooijakker, kekuatan perhatian realatiga
puluh menit telah menurun. la menyarankan agar guru
memberikan istirahat selingan selama beberapa nigaitgan
selingan istirahat tersebut, prestasi belajar pesgidik akan
meningkat kembalfi.

Inteligensi;

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangaru ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan carg {eat.
Jadi intelegensi sebenarnya bukan persoalan ksialitk saja,
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh Ilainng&an
tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam
hubungannya dengan intelegensi manusia lebih nanderi
pada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak
merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh aletsvi
manusia.

Bakat;

Secara umum, bakatarplitude) adalah kemampuan
potensi yang dimiliki seseorang untuk mencapai Kedslan
pada masa yang akan datang. Dengan demikian, belzetu
setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti bezpst untuk

mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sedemagan

°Dimyari, Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), Cet. I,

him 236-246.
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kapasitas masing-masing. Jadi, secara global hakanhirip
dengan inteligensi. Itulah sebabnya seorang anakg ya
berintelegensi sangat cerdasipgrior) atau cerdas luar biasa
(very superior) disebut juga sebagtalented child, yakni anak
berbakat.

h) Motivasi

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal
organisme baik manusia ataupun hewan yang mendoyang
untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, mstibararti
memasok daya(energizer) untuk bertingkah laku secara
terarah°

2) Faktor ekstern
a) Faktor yang bersumber pada lingkungan keluarga.

Keluarga, merupakan lingkungan pertama dan utataanda
pendidikan, memberikan landasan dasar bagi prostgab
pada lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktooifdidik
dan sosial psikologis yang ada dalam keluarga s$anga
berpengaruh terhadap perkembangan belajar anaka$ek
faktor fisik dalam lingkungan keluarga adalah: kesadrumah
dan ruang tempat belajar, sarana dan prasarangrbgéang
ada, suasana dalam rumah apakah tenang ataukalakbany
kegaduhan, juga suasana lingkungan di sekitar rumah

b) Faktor yang bersumber pada lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah juga memegang peranan pentigg ba
perkembangan belajar para peserta didiknya. Ling&anini
meliputi lingkungan fisik sekolah seperti lingkumgkampus,
sarana dan prasarana belajar yang ada, sumber+sbeibgjr,
media belajar dan sebagainya. Lingkungan sosialgyan
menyangkut hubungan peserta didik dengan temamtgraa
guru-gurunya serta staf sekolah yang lain. Linglesngekolah

“Muhibbin SyahOp. Cit., him,. 133-136.
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juga menyangkut lingkungan akademis, yaitu suasdara
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, berbagaiatkeg
kokurikuler dan sebagainya.
c) Faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat.
Lingkungan masyarakat di mana peserta didik atdivioiu
berada juga berpengaruh terhadap semangat danitasktiv
belajarnya. Lingkungan masyarakat di mana warganya
memiliki latar belakang pendidikan yang cukup,h&etap
lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-sumber betiaja
dalamnya akan memberikan pengaruh yang positifatizgh
semangat dan perkembangan generasi mudanya.
3. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim damaypehn
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dantledin peserta didik
yang beragam agar terjadi interaksi optimal antarai dengan peserta
didik serta peserta didik dengan peserta ditlik.
Menurut  Smith istilah  pembelajaran  digunakan  untuk
menunjukkan:
a. perolehan dan penguasaan tentang apa yang telafatuik mengenai
sesuatu,
b. penyuluhan dan penjelasan mengenai arti pengalaessorang, dan
C. proses pengujian gagasan yang terorganisasi ydegane dengan
masalah.
Dengan kata lain istilah pembelajaran digunakan ukunt

menjelaskan suatu hasil, proses, atau futigsi.

YNana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), Cet. I, him. 163-165.
2Amin  Suyitno, Implementass Pembelajaran Problem Posing dalam Rangka
Mengoptimalkan Kemampuan Peserta Didik Kelas Il SLTP 2 Semarang Program Akselerasi
Dalam Mata Pelajaran Matematika, (Semarang: UNNES, 2003), him. 1.
BMutadi, Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Pusdiklat Tenaga
Teknis Keagamaan, 2007), Modul Pertama, him.14
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Menurut Johnson dan Myklebust (1967: 244), matéaadidalah
bahasa simbolis yang berfungsi praktisnya untuk gakspresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkungsi
teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir.

Jadi Berdasarkan etimologis perkataan matematikartbe“ilmu
yang diperoleh dengan penalaran.” Johnson dandr{g¢@72: dikutip di
Suherman 2001) dalam bukunya mengatakan bahwa m#Eanadalah
pola fikir, pola mengorganisasikan, pembuktian ykgis, matematika itu
adalah bahasa yang menggunakan istilah yang dsikdn dengan
cermat, jelas dan akurat, representasinya dengavokiyang padat, lebih
berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mertgema.*®

Jadi dari kajian tersebut di atas dapat ditarikilkpalan bahwa
pendekatan pembelajaran matematika adalah upaya peneleh
kemampuan matematika melalui cara-cara tertentu.

4. Hasl Belajar

Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kgman
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalantsiajarnyd?®
Horajard Kingsley dalam Sudjana membagi 3 macasi balajar, yakni:
a. keterampilan dan kebiasaan,

b. pengetahuan dan pengertian,
c. sikap dan cita-citd’
Sedangkan Gagne membagi 5 kategori belajar yakni:
informasi verbal,
keterampilan intelektual,
strategi kognitif,
sikap, dan

® 20 T ow

keterampilan motoris.

“Abdurrahman MulyonoPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1999), Cet. I, him. 252.

BMutadi, op.cit, him. 14.

®Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1989), him. 22.

Ylbid.
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Dalam Sistem Pendidikan Nasional rumusan tujuamdigdéan,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionahenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benjamin Bloom yasgcara garis besar
membaginya menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitifiah afektif, dan
ranah psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjduielo penelitian hasil
belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kogaitifyang paling banyak
dinilai oleh para guru dari sekolah karena berkadangan kemampuan
para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.

Menurut Sudjana hasil belajar yang dicapai siswéalueproses
belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukieesil yang berciri
sebagai berikut.

a Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkarasidielajar
intrinsik pada diri peserta didik.

Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.

Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya

Hasil belajar diperoleh peserta didik secara memyaél

O o O T

Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau raenildan
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hgesilg dicapainya
maupun menilai dan mengendalikan proses dan usdhjatnya'®

Oleh sebab itu penilaian terhadap proses belajargajer tidak
hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga bagi pasanta didik yang pada
saatnya akan berpengaruh terhadap hasil belajgrdieapainya.
. Modd Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD (Student
Teams-Achievement Divisions)
a. Model Pembelajara@ooperative Learning

Model pembelajaran adalah suatu pola atau lang&abkéh

pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan Bompetensi

dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat ddmapai dengan

¥hid, him. 56-57.
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lebih efektif dan efisieh? Cara-cara demikianlah yang dimaksudkan
sebagai metode pengajaran di sekolah. Sehubungagaméeal ini
Prof. Dr. Winarno Surkhmad (1961) menegaskan balmetode
pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan dari pasespgpengajaran
atau soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelagiberikan
kepada murid-murid di sekoldh.Jadi jelas metode adalah cara, yang
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai rujivekin tepat
metodenya, diharapkan makin efektif pula pencapaigan tersebut.

Cooperative learning adalah sebuah grup kecil yang bekerja
sama sebagai sebuah tim untuk memecahkan massthle @
problem) melengkapi latihancOmplete a task), atau untuk mencapai
tujuan tertentu gccomplish a common goal).?*> Pembelajaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas melipathisa jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimgeh guru atau
diarahkan oleh gurtf. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap
lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkagas dan
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-amaimformasi
yang dirancang untuk membantu peserta didik mesgddan masalah
yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk tgiéentu pada
akhir tugas.

Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalaooperative
learning agar lebih menjamin para siswa bekerja secara dtatf)
hal-hal tersebut meliputi:

1) para peserta didik yang tergabung dalam suatu kelkninarus
merasa bahwa mereka adalah bagian dari sebuah &am d

mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai,

YAmin Suyitno, Pemilihan Model-Model Pembelajaran Matematika dan Penerapannya
di SMP, (Semarang: FMIPA UNNES, 2006), him. 1.

“°SuryosubrotoQp. Cit., him. 148.

“Mutadi, Challenge and Change Practice Approach in Teaching and Learning
Mathematics,t.d., him. 1.

“Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikas PAIKEM, (Togyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), Cet. I, him. 54.
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2) para peserta didik yang tergabung dalam suatu lpglkniharus
menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi adadsialah
kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya kelomipokakan
menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh andgtenpok
itu,

3) untuk mencapai hasil yang maksimum, para pesedik gang
tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satnaslain
dalam mendiskusikan masalah yang dihadapffiya.

Akhirnya para peserta didik yang tergabung dalanatusu
kelompok harus menyadari bahwa setiap pekerjaaertipeslidik
mempunyai akibat langsung pada keberhasilan kelknyao

b. Tipe STAD Sudent Teams-Achievement Divisions)

1) PengertiarBtudent Teams-Achievement Divisions (STAD)

STAD merupakan salah satu metode pembelajaran katdpe
yang paling sederhana, dan merupakan model yanggpbhik
untuk permulaan bagi guru yang baru menggunakadegbetan
kooperatif. Pembelajaran kooperatif tipe STAD inempakan
salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yaagggunakan
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota kappmpok
empat sampai lima peserta didik secara heterogeADSliawali
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyammazeri,
kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelonipok.

Model pembelajaran STAD dikembangkan oleh RobextiS|
dan kawan-kawannya dari Universitas John Nopkii#\[5terdiri

dari lima komponen utama yaifu.

*¥bid, him 259-260.
*Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), Cet. I, him. 143-146.
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a) Presentasi kelas
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam
presentasi di dalam kelas.

b) Tim
Tim terdiri dari empat atau lima peserta didik yangwakili
seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akakemenis
kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari tidalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-bengahelan
lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkagaagya
mengerjakan kuis dengan baik.

c) Kuis
Setelah sekitar satu atau dua periode setelahrgamberikan
presentasi dan sekitar satu atau dua periode Rrékte para
peserta didik akan mengerjakan kuis individual.aPpeserta
didik tidak diperbolehkan untuk saling membantu adal
mengerjakan kuis.

d) Skor kemajuan individual
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalahukint
memberikan kepada tiap peserta didik tujuan yaram alapat
dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan meikdoe
kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Tiasepta
didik diberikan skor awal yang diperoleh dari redga kinerja
peserta didik. sebelumnya. Selanjutnya pesertak didian
mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkankaing
kenaikan skor kuis mereka dibandingkan denganakat.

e) Rekognisi tim
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk perygtzar
yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapaerie

tertentu?®

“Robert E. Slavin,Cooperative Learning: Teori Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media, 2008), Cet. Ill, him. 143-146.
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2) Langkah-langkah Pembelajaran Tipe STASufdent Teams-

Achievement Divisions)

STAD terdiri atas sebuah siklus instruksi kegiatagular,

antara lain.

a)

b)

d)

Pengajaran

Tiap pembelajaran STAD dimulai dengan presentasi
pelajaran di dalam kelas. Presentasi tersebut maemsakup
pembukaan, pengembangan, dan pengarahan pralpis tia
komponen dari keseluruhan pelajaran. Kegiatan tam d
kuisnya mencakup latihan dan penilaian yang indégen
secara berturut-turut.
Belajar Tim

Selama masa belajar tim tugas para anggota tinatadal
menguasai materi yang disampaikan di dalam kelas da
membantu teman satu kelasnya untuk menguasai materi
tersebut. Para peserta didik mempunyai lembar tegidan
lembar jawaban yang dapat mereka gunakan untuktimela
kemampuan selama proses pengajaran dan untuk ndnila
mereka sendiri dan teman satu kelasnya.
Kuis

Peserta didik tidak dibiarkan untuk bekerja sanaéard
mengerjakan kuis.
Rekognisi Tim

Segera mungkin setelah melakukan tiap kuis, skor
kemajuan individu dan skor tim dihitung, dan timndan
skor tertinggi diberikan sertifikat atau penghargd@nnya.
Jika memungkinkan, skor tim diumumkan pada periode
pertama setelah mengerjakan kuis. Ini akan memjeled
hubungan antara melakukan tugas dengan baik daerimen
rekognisi, yang pada akhirnya akan meningkatkanwasit

mereka untuk melakukan yang terbaik.
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Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat

dilakukan dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai
berikut.

1)

2)

Menghitung skor individu

Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalahukint
memberikan kepada tiap peserta didik tujuan yaramn ak
dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan
memberikan  kinerja yang lebih baik daripada
sebelumnya. Tiap peserta didik diberikan skor ayaalg
diperoleh dari rata-rata kinerja peserta didik ebaetmnya.
Selanjutnya peserta didik akan mengumpulkan painkun
tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis

mereka dibandingkan dengan skor awal.

Tabel 2.1
Skor Perkembangan Individu
Nilai
NO Skor Tes Per kembangan
1 | Lebih dari 10 point di bawah 5
skor dasar.
2 |10 point hingga 1 point di 10

bawah skor dasar.
3 |Sama dengan skor dasar 20
sampai 10 point di atasnya.
4 | Lebih dari 10 point di atas skor 30
dasar.
5 | Nilai sempurna (tidak 30
berdasarkan skor dasar).

Menghitung skor kelompok

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata sko

perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan

menjumlahkan semua skor perkembangan yang diperoleh
anggota kelompok. Sesuai dengan rata-rata skor
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perkembangan kelompok, diperoleh kategori skor
kelompok seperti tercantum dalam tabel di bawafini
Tabel 2. 2

Penghargaan Tim

Kriteria Skor Rata-Rata
No Penghar gaan
Kelompok
1 5E< x <15 Good Team
2 15<x<25 Great Team
3 25<x<30 Super Team

kriteria penilaian diambila dari skor kelompok mnitesil
LKPD, nilai kuis individu, dan keaktifan pesertadifli
dalam kelompok.
Langkah-langkah berikut ini menguraikan bagaimana
mengantarkan peserta didik kepada STAD:

a) Membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok,
masing-masing terdiri dari empat atau lima anggota.
Sebaiknya empat anggota, membuat tim sendiri diaya |
anggota hanya apabila kelas tidak dapat dibagishddmgan
empat anggota. Untuk menempatkan peserta didikmdala
kelompok, urutkan mereka dari atas kebawah berki@sar
kinerja akademik tertentu (misalnya nilai rapot gaalu,
skor tes) dan bagilah daftar peserta didik yanghteirut itu
menjadi empat. Dari setiap tim ambil salah satepadidik
untuk menjadi ketua tim, pastikan bahwa tim-tim gan
terbentuk itu berimbang menurut jenis kelamin dsad auku.

b) Membuat lembar kegiatan peserta didik (LKPD) daiis ku
pendek untuk pelajaran yang akan direncanakan untuk
diajarkan. Selama belajar kelompok (satu atau deréoge

kelas) tugas anggota tim adalah menguasai secatastu

2Trianto,Op. Cit, hal. 56
Umi Machmudah, Abdul Wahab Rosyidictive Learning dalam Pembelajaran Bahasa
Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), Cet. I, him:8&8
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materi yang di presentasikan dan membantu anggeota t
mereka menguasai secara tuntas materi tersebsert®e
didik mendapat LKPD atau materi pelajaran lain ydagat
mereka gunakan untuk latihan keterampilan yang rgeda
diajarkan dan menilai diri mereka sendiri dan anggomn
mereka.

Pada saat menjelaskan STAD, maka dibicarakan jugst

tugas yang harus dikerjakan tim.

1) Tim bekerja sama mengatur bangku atau meja kursi
mereka, memberi peserta didik kesempatan sekitar 10
menit untuk memilih nama tim mereka.

2) Pembagian LKPD atau materi belajar lain (dua saikun
tiap tim).

3) Peserta didik pada tiap-tiap tim bekerja dalam duaa
(berpasangan) atau tigaan. Apabila mereka sedang
mengerjakan soal (seperti pada matematika), setiap
peserta didik dalam suatu pasangan atau tigaan,
hendaknya mengerjakan soal itu dan kemudian saling
mengecek pekerjaannya di antara teman dalam pasanga
atau tigaan itu. Apabila ada peserta didik yangktidapat
mengerjakan soal itu, teman satu tim peserta didik
memiliki tanggung jawab untuk menjelaskan soal itu.
Apabila para peserta didik itu sedang mengerjakeat s
soal jawaban-singkat, mereka dapat saling mengajuka
pertannyaan diantara sesama teman atau tim, partner
secara bergantian memegang lembar jawaban atau
mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.

4) Penjelasan kepada peserta didik bahwa mereka tidak
boleh mengakhiri kegiatan belajar sampai merekanyak
bahwa seluruh anggota tim mereka dapat menjawab

100% benar soal-soal kuis tersebut.
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5) Penjelasan bahwa LKPD itu untuk belajar bukan untuk
diisi dan dikumpulkan. Oleh karena itu penting bagi
peseta didik pada akhirnya diberi lembar kunci jsava
LKPD untuk mengecek pekerjaan mereka sendiri dan
teman satu tim mereka pada saat mereka belajar.

6) Pemberian kesempatan kepada peserta didik untimg sal
menjelaskan jawaban mereka, tidak hanya saling
mencocokkan jawaban mereka dengan lembar kunci
jawaban itu.

7) Sebelum peserta didik bertanya pada guru, hendaknya
pertanyaan itu diajukan pada satu timnya.

8) Pada saat peserta didik sedang bekerja dalam tim, ¢
berkeliling di dalam kelas, untuk memberi pujiard@a
tim yang bekerja baik secara bergantian duduklah
bersama tiap tim untuk memperhatikan kerja tim.

Membagikan kuis atau bentuk evaluasi yang lain, dan

memberikan waktu yang cukup kepada peserta didikkkun

menyelesaikan test, tidak mengijinkan peserta didikuk
bekerja sama pada saat mengerjakan test itu, EEdairs
mereka harus menunjukkan bahwa mereka telah belajar
sebagai individu. Mintalah peserta didik menggesenpat
duduknya lebih jauh, bila ini dimungkinkan. Salatuscara
yang dapat ditempuh ialah meminta peserta didikngal
menukarkan pekerjaan mereka dengan peserta digdotm

tim lain atau mengumpulkan pekerjaan itu untuk dikza

sendiri pada kesempatan yang lain.

Membuat skor individu dan skor tim. Skor tim padBAD

didasarkan pada peningkatan skor anggota tim dibgkain

dengan skor yang lalu mereka sendiri. Skor dihitung
berdasarkan peningkatan individu dengan skor tim sier

diumumkan secara tertulis di papan pengumuman Gdeal
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lain yang sesuai. Apabila mungkin, pengumuman 8koitu
dilakukan pada pertemuan pertama setelah kuisbigrsdal

ini membuat hubungan antara bekerja dengan baik dan
menerima pengakuan yang jelas bagi peserta didik.
Meningkatakan motivasi mereka untuk melakukan yang
terbaik. Hitung skor tim dengan menjumlahkan poin
peningkatan yang diperoleh tiap anggota tim dan bagmn
jumlah itu dengan jumlah anggota tim yang menganakuis

itu.

f)  Pengakuan kepada prestasi tim. Setelah menghitony p
untuk tiap peserta didik dan menghitung skor timgkan
dipersiapkan semacam pengakuan kepada tiap tim yang
mencapai rata-rata peningkatan 20 atau lebih. Gapat
memberikan  sertifikat kepada anggota tim atau
mempersiapkan sesuatu peragaan dalam papan pengamum
Penting untuk membantu peserta didik menghargai thkop
begitu juga antusiasme sendiri terhadap skor tinanak
membantu. Apabila kuis diberikan lebih dari satli #alam
satu minggu maka kombinasikan hasil-hasil kuikéwalam
satu skor mingguan. Setelah 5 atau 6 minggu peaera
STAD, atur ulang peserta didik kedalam tim-tim badal ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekeargade
teman sekelas yang lain dan menjaga program peagaja
agar tetap segar.

6. Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran
Kata media berasal dari bahas latedius yang secara harfiah

berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. &ual bahasa Arab,



25

media adalah perantarai\{.s) atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pes&h.

Media pengajaran menurut Arsyad adalah media yang
membawa pesan-pesan atau informasi yang bertupstruksional
atau mengandung maksud-maksud pengafiran.

Jadi media pengajaran merupakan alat bantu ataantpea
pesan dari pengirim ke penerima dimana pesan yirgrnkan dapat
berupa isi ajaran ataupun didikan yang ada dalanktum dan
media pengajaran mempunyai peranan penting untskriee didik
dalam memahami suatu materi pelajaran.

b. Cara memilih media pembelajaran
1) Pentingnya media pembelajaran
Arief S. Sukardi(1986 : 83), mengemukakan bahwaianed
pengajaran ditinjau dari segi kesiapan pengadaanrdapat
dikelompokan kepada dua jenis, yaitu: (1) Media (atkdia by
utilization), dan (2) Media rancangamédia by design). Disebut
media jadi karena sudah merupakan komoditi perdgganan
terdapat di pasaran dan dijual secara bebas damdaadaan
siap pakai. Sedangkan media rancangaedi@ by design) karena
perlu didesain dan dipersiapkan secara khusus unélkisud atau
tujuan pembelajaran tertentt.
2) Kriteria pemilihan media
Kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan ketersan yang
ada dengan mengingat kemampuan dan sifat-sifat nighas
(karakteristik) media yang bersangkutan.
Profesor Ely dalam kuliahnya di Fakultas Pascaa8ar]
IKIP Malang tahun 1982 mengatakan bahwa pemilihadian

2Azhar ArsyadMedia Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2009), him. 3.

%azhar ArsyadMedia Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2004), him. 4.

3Usman, Basyiruddin-AnwarMedia Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), Cet. |,
him. 123-124.
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seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwasangdia
merupakan komponen dari sistem instruksional secara
keseluruhan. Karena itu, meskipun tujuan dan isisydah
diketahui, faktor-faktor lain seperti karakteristeserta didik,
strategi belajar-mengajar, organisasi kelompok jhelalokasi
waktu dan sumber, serta prosedur penilaiannya jpgdu
dipertimbangkari?

Beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan dalam
pemilihan media di samping faktor-faktor yang dikesakan
diatas, ada 4 kriteria pemilahan yang perlu digédcaa
sebagaimana yang dikemukakan oleh Dick dan (Restama.
ketersediaan sumber setempat, artinya bila medsaibgkutan
tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada maks ldédveli
atau dibuat sendirKedua, apakah untuk membeli atau produksi
sendiri telah tersedia dana, tenaga dan fasilitasfgtiga, faktor
yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan keteharedia
yang digunakan untuk jangka waktu yang lama, aatityla
digunakan di mana saja dengan peralatan yang askkidarnya
dan kapanpun serta mudah dibawporiable). Keempat,
efektivitas dan efisiensi biaya dalam jangka waydng cukup
panjang, sekalipun nampaknya mahal namun mungkiih le
murah dibanding media lainnya yang hanya dapat ndikgn
sekali pakai.

3) Prosedur Pemilihan media

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arif S. Sadirman

(1986:86), ada 3 model yang dapat dijadikan prasetdam

pemilihan media yang akan digunakan, yakni:

*Arief S. SadirmanMedia pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), Cethli, 85.
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a) Mode Flowchart, model ini menggunakan sistem
pengguguran (eliminasi) dalam mengambil keputusan
pemilihan.

b) Mode Matrik, berupa penangguhan proses pengambilan
pemilihan  sampai seluruh  kriteria  pemilihannya
diidentifikasi.

c) Moded Checlist, yang menangguhkan keputusan pemilihan
sampai semua kriterianya dipertimbangRan.
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilifzat

segi perkembangan teknologi oleh Sells dan Glasdalam

Arsyad dibagi dalam dua kategori luas, yaitu: piihmedia

tradisional dan pilihan media mutakfifr.

a) Pilihan media tradisional
(1). Visual diam yang diproyeksikan
(2). Visual yang tak diproyeksikan
(3). Audio
(4). Penyajian multimedia
(5). Visual dinamis yang diproyeksikan
(6). Cetak
(7). Permainan
(8). Realia

b) Pilihan media mutakhir
(1). Media berbasis telekomunikas
(2). Media berbasis mikroprosesor

Computer assisted instruction

Permainan komputer

Sistem tutor intelijen

Interaktif

Hypermedia

YV V. V V V

#Usman, Basyiruddin-AnwarQp.Cit., him. 126-127.
%Azhar ArsyadOp. Cit., him. 33-35.
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» Video Compact Disc (VCD)

c. Ciri-ciri media pembelajaran

Gerlach & Ely (1971) mengemukakan tiga ciri mediany

merupakan petunjuk mengapa media digunakan daaEpaaja yang

dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidekmpu (atau

kurang efisien) melakukannya.

1)

2)

Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan mengkonstruksi suatistpva
atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat didaest disusun
kembali dengan media seperti fotografi, video tag&lio tape,
disket computer, dan film. Suatu objek yang telalamdbil
gambarnya (direkam) dengan kamera atau video kadwmgan
mudah dapat diproduksi dengan mudah kapan sajalukpa.
Dengan cirri fiksatif ini, media memungkinkan suatkaman
kejadian atau objek yang terjadi pada satu wakiiert
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

Ciri Manipulatif (Manipulasi Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkirkaena
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang mekaa waktu
sehari—hari dapat disajikan kepada siswa dalamundika atau tiga
menit dengan teknik pengambilan gamhiane-lapse recording.
Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepom@angudian
menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan tehnkanmnan
fotografi tersebut. Disamping dapat dipercepat,tisueejadian
dapat pula diperlambat pada saat menayangkan kenatsélsuatu
rekaman video. Misalnya, proses loncat galah a¢aksi kimia

dapat diamati melalui bantuan kemampuan manipwatifmedia.
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Manipulasi kejadian atau objek dengan jalan mendeasil
rekaman dapat menghemat waktu. Proses penanamapadan
gandum, pengolahan gandum menjadi tepung, dan peagg
tepung untuk membuat roti dapat dipersingkat wakdudalam
suatu urutan rekaman video atau film yang mampuyajian
informasi yang cukup bagi siswa untuk mengetahal-asul dan
proses dari penanaman bahan baku tepung hinggaaneoij.

3) Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu dbjatau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan sedaersama
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besserfa didik
dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mangejadian
itu. Dewasa ini, distribusi media tidak hanya téalsapada suatu
kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolalalaindsuatu
wilayah tertentu, tetapi juga media itu misalny&arean video,
audio, disket komputer dapat disebar ke seluruhupertempat
yang diinginkan kapan saja.

Sekali informasi direkam dalam format media apa,s&
dapat direproduksi seberapa kali pun dan siap digum secara
bersama di berbagai tempat atau digunakan secexkamg-ulang
di suatu tempat. Konsisten informasi yang telalekdim akan
terjamin sama atau hampir sama dengan asftya.

d. Fungsi media pembelajaran
Arsyad menyatakan bahwa fungsi utama media peragajar
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut megapehi iklim,
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata danpdaan oleh guru.
Menurut Encyclopedia of Educational Research sebagaimana dikutip
oleh Hamalik merinci manfaat media pengajaran smlzayikut:
1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfiddieh karena itu

mengurangi verbalisme.

*Azhar Arsyad,Op. Cit., him. 12-14.
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2) Memperbesar perhatian peserta didik.

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkeg#ahelajar,
sehingga memuat pelajaran lebih mantap.

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbkagatan
berusaha sendiri dikalangan peserta didik.

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinywttana
melalui gambar hidup.

6) Membantu timbulnya pengertian yang dapat membantu
perkembangan kemampuan bahasa.

7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperolelgale cara
lain dan membantu, efisiensi dan keragaman yangaiadalam
belajar®

7. Alat Peraga

Alat peraga matematika, berdasarkan wujudnya dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu alat peraga beagliadan alat peraga

benda tiruan. Bila bendanya asli digunakan sebafi peraga maka

disebut alat peraga asli. Sedangkan bila bendanbalsfi digunakan

sebagai alat peraga maka disebut alat peraga fifuan

a. Fungs dan tujuan alat peraga

1)
2)
3)
4)

5)

Fungsi alat peraga:
untuk mengurangi atau menyadari terjadinya salahukakasi,
untuk meningkatkan hasil belajar mengajar,
untuk membangkitkan minat belajar peserta didik,
untuk membuat konsep matematika abstrak yang digatkan
dalam bentuk konkrit sehingga lebih dapat dipahamiengerti
dan dapat disajikan sesuai tingkat-tingkat berfiiak,
untuk membantu daya tarik peserta didik dalam mamalsuatu

ide yang dijelaskan,

%0emar Hamalikop.cit, 15.
¥’Darhim, Work Shop Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1993), him. 17.
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6) untuk membantu melihat hubungan antar konsep-koda&m
matematika dengan alam sekitar,

7) dapat disajikan sebagai obyek penelitian untuk mempurnakan
nilai-nilai atau manfaat dari alat itu sendiri,

8) untuk menghindari terjadinya verbalisme.

Akan tetapi selain mempunyai manfaat yang penting
sebagaimana disebutkan di atas ternyata alat péwadmng-kadang
justru dapat berakibat buruk bahkan dapat mengédabaeserta didik
gagal dalam belajarnya.

Kesalahan penggunaan alat peraga pada penyampain m
pelajaran dapat mengakibatkan:

1) generalisasi konsep abstrak dari sepresentasiahébhkrit tidak
tercapai,

2) alat peraga yang digunakan hanya sekedar sajiag rdak
memiliki nilai-nilai yang tidak menunjang konseprsep dalam
matematika,

3) tidak disajikan pada saat yang tepat,

4) membosankan waktu,

5) digunakan terhadap anak yang sebenarnya tidak rhgaey

6) tidak menarik, mempersulit konsep yang dipelajanudah
rusak>®

Oleh karena kegagalan yang mungkin terjadi terseiatas,
maka seorang pengajar harus berhati-hati dan cetatain memilih
alat peraga. Untuk memilih alat peraga yang tejtat tremerlukan
kriteria tertentu, alat peraga harus disesuaikaigale
1) Tujuan (obyektif)

Tujuan pengajaran yang akan dicapai sangat mempénga

kriteria penilaian alat peraga yang tepat,

8 bid, him. 18.
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2) Materi belajar mengajar
Perlu diingat pula bahwa tidak setiap konsep atguktdalam
matematika memerlukan peragaan alat peraga,

3) Strategi belajar mengajar

4)  Kondisi
Yang dimaksud dengan kondisi (lingkungan) ialahngaem,
tempat duduk banyaknya murid dan waktu yang teasedi

5) Peserta didik
Alat peraga dapat digunakan bila peserta didik nmierfkeennya
untuk memahami sesuatu.

Menurut Suherman (2003:244) dalam pembuatan alatgpe
perlu diperhatikan, agar alat peraga itu:

1) tahanlama,

2) bentuk dan warnanya menarik,

3) sederhana dan mudah dikelola (tidak rumit),

4) ukurannya sesuai (seimbang) dengan ukuran fisik,ana

5) dapat menyajikan (data bentuk riil, gambar atagrdia) konsep
matematika,

6) sesuai dengan konsep,

7) dapat menunjukkan konsep matematika dengan jelas,

8) peragaan itu supaya merupakan dasar bagi tumbukorysep
abstrak,

9) peserta didik mampu belajar aktif (sendiri/ kelokypoalat
peraga itu supaya dapat dimanipulasikan, yaitu tdapaba,
dipegang, dipindahkan dan diutak-atik atau dico@iptasang
kembali,

10)  bila mungkin dapat berfaedah lipat.

Kelima macam kriteria penilaian alat peraga, untuk

menentukan kegunaan alat perdda.

*Erman SuhermanStrategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: UPI,
2003), him. 244.
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b. Konsep pembuatan alat peraga
Melihat pentingnya alat peraga dalam pembelajaran
matematika, maka dalam menggunakan alat peragaakmyal selalu

mengacu pada konsep-konsep umum pembuatan algapexidu:

1) Tahan lama
2) Bentuk dan warna menarik
3) Dapat menyajikan dan menjelaskan konsep
4) Ukuran sesuai dengan kondisi fisik anak/pesertik did
5) Fisibel
6) Tidak membahayakan peserta didik
7) Mudah disimpan saat tak digunakdn.
Teknik pembuatan alat peraga kubus dan balok:
1) Bentuk, ukuran, dan manfaat

Bentuk dan ukuran

HI G H G
E— g e/ £ 115cm
| 15 cm :
: 'D c
1 e --
D] _.Jc A 1{io cm
____________ Scm 20 cm
15 cm B

Manfaat alat peraga kubus dan balok adalah pesdétia
mampu menemukan konsep bangun-bangun ruang darsitata

bangun ruang.

40y b~
Ibid,
“sti Hidayah dan Sugiartdiodul Matematika Training of Trainer (TOT) Pembuatan dan
Pemanfaatan Media Pembelajaran MIPA Bagi Guru Pamong KKG MI Propinsi Jateng, 2007,
him. 51.
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2) Bahan alat kerja
Bahan yang diperlukan dalam pembuatan alat perafask

dan balok, antara lain: fiber/mika, isolasi, amplasesi,
scotlet/pilok.

3) Alat kerja
Alat kerja yang digunakan dalam pembuatan alatgaekabus dan
balok, antara lain: Spidol, penggaris (diutamakanggaris besi),
gunting, cutter, alat las, gergaji besi atau alatnptong besi
lainnya.

4) Langkah-langkah perbuatan
a) Membuat model kubus dan balok

(1) buat pola jaring-jaring kubus dan balok pada fibesuai
ukuran yang diinginkan dengan spidol dan penggaris,

(2) isolasi bagian luar fiber tepat pada pola yang htela
dibentuk,

(3) potong fiber sesuai dengan pola yang telah dibeamigan
menggunakan cutter dan penggaris, ingat jangan aamp
terputus,

(4) lekuk bagian fiber yang telah diiris dengan bantuan
penggaris,

(5) rangkai jaring-jaring yang telah dilekuk dan dirtdean
dengan menggunakan isolasi sehingga terbentuk hangu
ruang yang diinginkan.

(6) agar bangun lebih menarik dengan menggunakan scotle
dimana warna pada tiap sisi bangun ruang tersesheta-
beda.

b) Membuat kerangka kubus dan balok

(1) potonglah besi sesuai ukuran yang akan dibentulkskdban

balok.



35

(2) susun potong-potong besi tersebut dengan alatgamgga
terbentuk kerangka kubus dan bafék.
c. Strategi dalam penggunaan alat peraga

Dalam pemanfaatan alat peraga perlu adanya straaggr
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran efektitik itu dalam
strategi pendayagunaannya harus memperhatikan uegges alat
peraga yaitu:

1) tujuan pembelajaran;

2) materi;

3) strategi pembelajaran (metode, pendekatan);

4) kondisi: ruang kelas, waktu, banyak peserta didlik.

Ini artinya bahwa dalam pemanfaatan alat peragaishar
mengacu pada tujuan pembelajaran, materi (konseg gidentukan)
strategi pembelajaran, kondisi sekolah/kelas, teukakebutuhan
peserta didik. Dalam proses penggunaan alat peyaga akan
diperhatikan antara lain:

1) Indikator
Peserta didik mampu memahami bangun ruang kubudalak,
kerangka serta sifat-sifatnya.
2) Prasyarat yang harus dimiliki
Mengenal bangun datar dan daerah datar
3) Langkah-langkah penggunaan
(1) Apabila model kubus, jelaskan kepada peserta didikwa
bangun ini disebut kubus. Kubus dibangun oleh edaerah
persegi, masing-masing daerah persegi itu disabukigbus.

Sisi kubus bertemu di suatu titik, titik-titik itdisebut titik

sudut kubus.

(2) Acungkan kembali model kubus, kemudian sambil ra&lein

dan menggerakkan tangan, berikan pertanyaan paskrtape

“?Saminanto,Hasil Karya Mahasiswa mata Kuliah Workshop Pendidikan Matematika,
(Semarang: Fak Tarbiyah, 2008), him. 22-23.
“sti Hidayah dan Sugiart@p.Cit., him. 53.
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didik ini namanya apa? (sisi). Berbentuk apakah laibus?
(daerah persegi). Berapakah banyak sisi kubus?njena

(3) Sambil meraba rusuk kubus, berikan pertanyaan kepeserta
didik ini namanya apa? Berbentuk apakah rusuk Kuljusas
garis). Barapa banyak rusuk pada kubus? (dua belas)

(4) Sambil meletakkan tangan pada titik sudut kubusijkée
pertanyaan kepada peserta didik ini namanya apik?s(idut),
berapakah banyaknya titik sudut? (enam)

(5) Tunjukan model kerangka kubus. Katakanlah bahwgurami
namanya kerangka kubus. Anak-anak tentu dapat nuakae
antara kubus dan kerangka kubus.

(6) Prosedur untuk menerangkan balok dan kerangka lsaoia
dengan kubus dan kerangka kubus.

(7) Dan perlu diingat bahwa sisi kubus merupakan dapeabegi
yang sama dan sebangun serta semua rusuk kubus sama
panjang®*

8. Pembelajaran Konvensional
a. Definisi Pembelajaran Konvensional

Proses belajar mengajar yang berkembang di kelasa p
umumnya ditentukan oleh peranan guru dan pesatiia dewasa ini
pembelajaran masih menggunakan model konvensipaaipelajaran
yang menjadi guru sebagai subjek yang aktif secamgleserta didik
sebagai obyek yang pasif. Menurut Djamarah (1996jtode
pembelajaran konvensional adalah metode pembealajasalisional
atau disebut juga metode ceramah, karena sejaknaetiode ini telah
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antana dengan peserta
didik dalam proses belajar dan pembelajdfaBedangkan peranan

peserta didik dalam metode ceramah yang pentinglatada

“SaminantoQp. Cit., him. 23-24.
“*Pembelajaran Konvensional, http://Xpresriau.ComéKafArtikel-Tulisan-
Pendidikan/Pembelajaran-Konvensional/, him. 1.
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mendengarkan dengan teliti serta mencatat yangkpgoékok yang

dikemukakan oleh guru.

Berkenaan dengan sifatnya metode yang demikian maka
biasanya secara wajar metode ceramah dilaksanakéam dhal
apabila:

1) Guru akan menyampaikan fakta-fakta/kenyataan atndagpat-
pendapat di mana tidak ada bahan bacaan yang mgkarafakta-
fakta tersebut.

2) Guru harus menyampaikan fakta kepada murid-muri) y@esar
jumlahnya, sehingga metode lain tak mungkin dapat.

3) Guru menghendaki berbicara yang semangat untuk nyemag
murid-murid mengerjakan sesuatu.

4) Guru akan menyimpulkan pokok penting yang telaheldjgari
untuk memperjelas peserta didik dalam melihat hghonantara
hal-hal yang penting lainnya.

5) Guru akan memperkenalkan hal-hal baru dalam rapgkaaran
yang lalu.

. Keuntungan Pembelajaran Konvensional

Sebagai metode maka pemberian pembelajaran kaomahs
atau dengan ceramah memberi keuntungan dalambegaeberikut:
1) Guru dapat menguasai seluruh arah kelas

Sebab guru semata-mata berbicara langsung sehiaggapat
menentukan arah itu dengan jalan menetapkan seauhriyang
akan dibicarakan.

2) Organisasi kelas sederhana
Dengan berceramah, persiapan satu-satunya yangduéige guru
ialah buku cetak/bahan pelajaran. Pembicaraan adagkinan
sambil duduk atau berdiri. Para peserta didik @ipkan
mendengarkan secara diam. Maka mudah dimengenvebaian
ini adalah yang paling sederhana untuk mengatwaskeari pada

penggunaan metode lain misalnya demonstrasi yarg plat-alat
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banyak, atau metode kelompok yang memerlukan pearbéglas
dalam kesatuan-kesatuan kecil untuk sesuatu tuges ldin
sebagainya.

Meskipun demikian di atas dikatakan sederhana égitbpula
tugas guru adalah lebih mudah dalam suasana térsetaypi metode
ceramah mempunyai batas-batas atau kelemahan-kelama
dipandang dari segi kepentingan belajar pesertik.dkKeburukan
dalam hal ini yang pokok sebagai berikut:

1) Guru sukar mengetahui sampai di mana peserta dieléh
mengerti pembicaraannya.
Guru-guru sering menganggap bahwa karena pesediknyh
duduk dengan diam serta mendengarkan pembicaraameyaka
itu sedang belajar.
2) Peserta didik sering kali memberi pengertian laami dhal yang
dimaksudkan guru.
Hal ini disebabkan karena ceramah berupa rangklsa-kata
yang sewaktu-waktu dapat menimbulkan salah peagemisalnya
karena sifatnya yang abstrak, kabur, dan sebag&inya
9. Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar
Pokok bahasan bangun ruang sisi datar diajarkarsediolah
Menengah Pertama kelas VIl semester II. Pokok ehéni meliputi*’
a. Balok

1) Unsur-unsur pada balok.

“*SuryosubrotoQp. Cit., him. 165-168.
“Wono Setya Budhi,Matematika Untuk SMP Kelas VIl Semester 2, (Jakarta: Erlangga,
2007), him. 55-71.
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Gambar 1 gambar sebuah balok. Balok memiliki bidgang
membatasi bagian dalam dan bagian luar yang didedang.
Bidang-bidang pada suatu balok berbentuk persegapg.

Bidang-bidang pada suatu balok berpotongan ataierbar
pada suatu garis yang disebuisuk. Balok memiliki rusuk
sebanyak 12 buah.

H G

B / Diagonal ruang
ey C

A Diagonal sisi

Gambar 2.

Perhatikan Gambar 2 jika dibuat garis AC, maka sgari
tersebut menghubungkan dua titik sudut sehinggas ga€
disebut diagonal. Karena garis AC terletak padarimdbalok,
maka AC disebutliagonal sisi.

Jika dibuat garis yang menghubungkan titik H damBka
terbentuk garis HB. Garis HB menghubungkan du& stidut
sehingga disebut diagonal. Karena diagonal HB tedIgada
ruang balok, Maka diagonal HB diseldiagonal ruang.

H G

A a B
Gambar 3
Balok ABCD.EFGH dapat disekat oleh suatu bidang
misalnya ABGH seperti ditunjukkan pada gambar 3daBg
ABGH disebutbidang diagonal.
Jaring-jaring balok
Jika suatu bangun ruang diiris pada beberapa ryaukn
kemudian direbahkan sehingga terjadi bangun datzaka

bangun datar tersebut diselparting-jaring
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H G
G
g H D G
. F
;D ------------- L JC
B E A B F
() E F
H G
D) (i
Gambéar

Model balok kertas pada gambar 4 (i) diiris bebarap
rusuknya, kemudian direbahkan seperti pada gamfigr maka
terjadilah jaring-jaring balok. Jika rusuk-rusuk nga diiris
berbeda, maka akan membentuk jaring-jaring balolg yeerbeda
pula.

Luas permukaan balok

Yang dimaksud dengan luas permukaan balok adatalalu
luas seluruh permukaan (bidang) balok. Dengan damilintuk
menentukan luas permukaan balok, perlu diketahdihdla
sebagai berikut.

a) Banyak bidang pada balok.
b) Bentuk dari masing-masing bidang.

Karena bidang-bidang pada balok berbentuk persegapg,
maka:

a) Luas bidang alas dan atas = 2% () = 2pl.
b) Luas bidang depan dan belakang = p x{) = 2pt.
c) Luas bidang kiri dan kanan = 2 Ixx(t) = 21t.
Jadi luas permukaan balolk2=x pl + 2 pt +2 It.
=2 X (pl + pt + It)

Keterangan p = panjang] = luas,t = tinggi.
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Contoh soal:
Hitunglah luas permukaan balok di bawah ini:

H G
E/ EFl15 cm
D
A', /lgcm
20 cm B

Penyelesaian:
Diketahui :zp=20cm| =10cmt=15cm
Ditanya : Luas permukaan balok?
Jawab
Luas permukaan balok =(@l + pt + It)
=2x(20.10 + 20.15 + 10.15)
=2 x (200 + 300 + 150)
=2x650cm
= 1300 crf
Jadi luas permukaan balok adalah 1306 cm
Volum balok
Untuk menyatakan ukuran besar suatu bangun ruatag ki
gunakan volum. Volum suatu bangun ruang ditentult@mgan
membandingkan terhadap satuan pokok volum, misdirye’.
Rumus untuk volum balok, jika diketahui panjangnya
lebarnyd, dan tingginyat adalah:
V=pxlxt atau V =plt
Karenapl merupakan luas alas, maka volum balok dapat
dinyatakan sebagai berikut.

Volum balok = luas alas x tinggi.
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Contoh soal:

Hitunglah Volum balok di bawah ini:

H G
E/ EFl15 cm
»D ------------- | 8
A / 10 cm

20 cm

Penyelesaian:
Diketahui :zp=20cm| =10cmt=15cm
Ditanya : Volum balok?

Jawab
\% = pxlxt
= 20cmx10cmx 15 cm
= 3000 cm
Jadi volum balok adalah 3000 tm
b. Kubus

1) Unsur-unsur pada kubus.

Rusuk\‘

Gambar 5
Gambar 5 gambar sebuah kubus. Kubus memiliki bidang
yang membatasi bagian dalam dan bagian luar yasgbuli
bidang. Bidang-bidang pada suatu kubus berbentuk persegi.
Bidang-bidang pada suatu kubus berpotongan ataenter
pada suatu garis yang disebusuk. Kubus juga memiliki rusuk

sebanyak 12 buah.
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ECH- |G
Diagonal ruang_;\g\
D1 C
A/' _____ 5
Diagonal bidang/
Gambar 6

Perhatikan Gambar 6 jika dibuat garis AC, maka sgari
tersebut menghubungkan dua titik sudut sehinggas ga€
disebut diagonal. Karena garis AC terletak padarmgdkubus,
maka AC disebutliagonal bidang.

Jika dibuat garis yang menghubungkan titik H damBka
terbentuk garis HB. Garis HB menghubungkan dué stidut
sehingga disebut diagonal. Karena diagonal HB tedIgada

ruang kubus, Maka diagonal HB diselisagonal ruang.

H, G
Ef7 F
Bidang diagona%/’;'/f/'
Di] e
Pz ,
A B
Gambar 7

Kubus ABCD.EFGH dapat disekat oleh suatu bidang
misalnya ABGH seperti ditunjukkan pada gambar 7daBg
ABGH disebutbidang diagonal.

2) Jaring-jaring kubus

Jika suatu bangun ruang diiris pada beberapa ryaukn

kemudian direbahkan sehingga terjadi bangun datsaka

bangun datar tersebut diseljatring-jaring.
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H G H G
F
D C H ) C G H
NG /B
0)
E A B F E
(i)
E F
Gambar 8

Gambar 8 (i) adalah model kubus ABCD.EFGH yanguatb
dari kertas. Jika kubus itu diiris sepanjang rususik AE, EH,
HD, EF, FB, HG, Dan GC, kemudian direbahkan di &idang
datar seperti gambar 8 (ii), maka bangun datar réepada
gambar 8 (ii) disebut jaring-jaring kubus. Jikaukisusuk yang
diiris berbeda, maka akan diperoleh jaring-jaringoks yang
berbeda pula.

3) Luas permukaan kubus

Yang dimaksud dengan luas permukaan kubus adataahu
luas seluruh permukaan (bidang) kubus. Dengan damikntuk
menentukan luas permukaan kubus, perlu diketahlihdia
berikut.

a) Banyak bidang pada kubus atau balok.
b) Bentuk dari masing-masing bidang.

Kubus memiliki enam buah bidang dan tiap bidandpéetuk
persegi. Jika kubus memiliki panjang rusknaka:

luas permukaan kubuséx s = 6 &
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Contoh soal:
Hitunglah luas permukaan kubus di bawah ini:

H. G
E
15 cm
Dl Jc
5cm
15 cm B

Penyelesaian:
Diketahui : Sebuah kubus dengan ukuran rusuk 10 cm.

Ditanya : Luas permukaan kubus ?

Jawab

L = 6 x&°
= 6 x15cmx 15 cm
= 1350 cm

Jadi luas permukaan kubus adalah 1356 cm
4) Volum kubus
Kubus merupakan balok khusus, yaitu balok yang arkur
panjang, lebar, dan tingginya sama. Oleh karena ritmus
volum kubus dengan panjang rusukdalah sebagai berikut.
V=SXSXS atau V=¢
Oleh karena s x s merupakan luas alas, maka volumsk
dapat dinyatakan sebagai berikut.
Volum kubus =luasalas x tinggi.
Contoh soal:
Hitunglah luas permukaan kubus di bawah ini:

H. G
E
| F 15 cm
D: .| _Jc
5cm
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Penyelesaian:
Diketahui : Sebuah kubus dengan ukuran rusuk 10 cm.

Ditanya : Volum kubus?
Jawab
\% = SXSXS

=15cmx15cm x 15 cm
= 3375 cm
Jadi volum kubus adalah 3375tm

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Penulis menyadari bahwa secara substansial paneiii tidaklah
sama sekali baru. Hal ini terbukti dengan banyakayga-karya sejenis yang
membahas masalah tersebut. Dengan demikian karyaaah meneruskan
karya-karya sudah ada. Untuk itu penulis mencobaggei informasi dari
buku-buku, dan hasil penelitian yang berhubungankumenjadikan sebagai
sumber acuan dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur'aini (200&ng berjudul "
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pad&okPdBahasan
Statistika di Kelas Il SLTP Islam Ngemplak Boyoldahun Ajaran 2003 ",
menyimpulkan bahwa ada perbedaan prestasi belagara spada topik
statistika ditinjau dari perbandingan penggunaanode pembelajaran dan
hasil peserta didik yang menggunakan pembelajacapdiatif tipe STAD
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran kongeak

Wahyu Sri Kuntadi Haryanto (2007) dalam skripsirygag berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Ald®eraga Melalui
cooperatif learning Tipe STAD Gudent Teams-Achievement Divisions) pada
Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar bagi SisuasR4Il SMP Negeri
1 Mayong Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara TahlsjaRen 2006/
2007". Menyimpulkan bahwa ada dalam upaya menikgkahasil prestasi
belajar peserta didik pada topik bangun ruang jditindari perbandingan
penggunaan metode pembelajaran konvensional ddnplkasrta didik yang
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD demganggunakan alat
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peraga lebih baik dibandingkan dengan pembelajevanensional.

Agus Budiarso (2005) dalam skripsinya dengan juti®engaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tigg&udent Team Achievement Divisions
(STAD) dalam Kegiatan Belajar Mengajar terhadap sfase Belajar
Matematika ". Implikasi dari penelitian ini adalsrdapat perbedaan prestasi
belajar peserta didik pada pokok bahasan peluang gsampaikan pada
pengajaran tipe STAD dibandingkan dengan metodevekasional.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dangembelajaran
cooperative learning tipe STAD (Sudent Teams-Achievement Divisions)
serta penggunaan media pembelajaran dengan ad@gpenasalah rendahnya
mutu kegiatan proses belajar mengajar dapat daitkgk. Untuk itu
penelitian sejenis perlu dilanjutkan guna mengetidnih lanjut peningkatan
mutu kegiatan belajar mengajar yakni hasil belajau keaktifan peserta didik
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

C. Hipotesis Pendlitian

Semula istilah hipotesis dari bahasa Yunani yangnpumyai dua kata
yaitu kata hipo” (sementara) dantésis’ (pernyataan atau teofl§. Hipotesis
akan ditolak jika salah satu palsu, dan akan durijika fakta-fakta
membenarkanny&. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto Hipotesidadda
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadapapalaman penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpladi hipotesis penelitian adalah
hipotesis kerja (hipotesis alternatif Ha atau H23ityy hipotesis yang
dirumuskan untuk menjawab permasalahan dengan meakagn teori-teori
yang ada hubungannya (relevan) dengan masalah itnelian belum
berdasarkan fakta serta dukungan data yang nyépatigarn:

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dirumusietesis
sebagai berikut: “Pembelajarasooperative learning tipe STAD (Student

“8Riduwan,Dasar-Dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, him. 162.

“‘Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2000), Cet. 2,
him. 63.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pandekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. 13, him. 71.

*Riduwan,op.cit., him. 163.



48

Teams-Achievement Divisions) dengan media alat peraga akan lebih efektif
dari pada pembelajaran dengan konvensional terhadagl belajar
matematika materi pokok bangun ruang sisi datamaaran 2009/2010*.
Mengingat hipotesis adalah jawaban atau dugaan rdaraeyang
mungkin benar atau mungkin salah, maka dilakukargkegian pada bagian
analisis data untuk mendapat bukti apakah hipotesig diajukan itu dapat

diterima atau tidak.



